BAB IV
ISLAMISASI ILMU PENGETAHUAN
DALAM MEGHADAPI SEKULARISME DI ZAMAN MODERN

. Respons Terhadap Islamisasi IImu Pengetahuan

Proyek islamisasi ilmu dipelopori oleh Ismail al-Faruqgi, Syed Husein Nasr,
Syed Muhammad Naquib Al-Attas dan Zianuddin Sardar. Mereka adalah tokoh
yang memberikan respon terhadap pengaruh peradaban Barat yang dibangun
berdasarkan sekularisme, khususnya yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan.
Dengan respon tersebut mereka berupaya untuk membersihkan pengaruh
peradaban Barat dalam ajaran Islam yang fundamental.*

Dibalik kemajuan ilmu dan teknologi yang selalu berkembang, sesungguhnya
menyimpan suatu potensi yang dapat menghacurkan martabat manusia. Umat
manusia telah menjadi tawanan dari hasil-hasil ciptaannya sendiri. semenjak
manusia memasuki zaman modern, yaitu sejak manusia mampu mengembangkan
potensi rasioalnya, mereka telah membebaskan dirinya terbelenggu pada
pemikiran mistis yang irasional. Selain melepaskan diri dari berbagai belenggu,
manusia di zaman modern ini terbelenngu untuk menyembah kepada dirinya
sendiri. 2

Situasi kemanusia pada zaman Modern ini terdapat problematika yang telah
menimbulan berbagai respon dan banyaknya para ilmuwan yang telah terjebak

dalam epistemologi Barat (Modern), sehingga substansi ajaran Islam telah

! Soleh, Pemikiran Islam Kontemporer, 331
2 Kuntowijoyo, Islam Sebgai Ilmu: Epistemologi, Metodologi, dan Etika (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2006), 112-113.
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ditinggalkan jauh-jauh. Faktor-faktor internal tersebut dapat mempengaruhi
munculnya faktor eksternal yang sangat kuat. diantaranya adalah dominasi
informasi Barat (non-muslim).> Dominasi tersebut membuat Syed Muhammad
Naquib Al-Attas melontarkan gagasan tentang islamisasi ilmu, sebagai upaya
untuk mengeliminasi unsur dan konsep yang membangun kebudayaan dan
peradaban Barat khususnya pada ilmu pengetahuan.*

Menurut Al-Attas salah satu problem yang paling utama bagi umat Islam
adalah ketiadaan ilmu dan otoritas keilmuan dikalangan umat Islam. Kondisi yang
demikian ini jika tidak diatasi, maka umat Islam akan semakin lemah. Hal ini
dikarenakan banyaknya seorang pemikir atau pemimpin yang lebih sibuk dengan
penumpukan kekayaan, pribadi, keluarga atau kelompoknya.” Sehingga adanya
kebingungan pada pemikiran umat Islam yang dikarenakan sekularisme,
westernisasi dan keterputusan pada kazhanahnya sendiri.

Melihat kegelisahan yang terjadi pada penjelasan diatas, beberapa tokoh
memberikan penjelasan tentang islamisasi ilmu pengetahuan terhadap masyarakat
sekuler diantaranya yaitu Syed Muhammad Naquib Al-Attas, menurutnya
Islamisasi adalah sebuah proses pembebasan manusia dari tradisi-tradisi magis,
mitologis, dan budaya-budaya serta sekularisme. Proses Islamisasi ilmu
pengetahuan ini yang menjadi kendal utama adalah manusia, karena jiwa manusia
memiliki sifat bebas dan tunduk dalam keperluan jasmani. Sehingga sifat
jasmaninya lebih condong lalai terhadap fitrahnya, sehingga menimbukan

ketidakharmonisan dalam dirinya. Maka menurut Al-Attas, islamisasi bukanlah

¥ Dawam, Kritik Atas Epistemologi Modern,102-103.
* Soleh, Pemikiran Islam Kontemporer, 338.
® Dawam, Kritik Atas Epistemologi Modern.102.
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sebuah evolusi, akan tetapi pengembalian kepada fitrahnya. Adapun cara yang
digunakan dalam mengislamkan ilmu pengetahuan adalah dengan dua cara
diantaranya: pertama, memisahkan elemen-elemen dan konsep budaya Barat
(Sekuler) dengan Islam. Kedua, Memasukkan elemen Islam pada konsep ilmu
pengetahuan.

Sedangakan menurut Ismail Raji Al-Farugi, islamisasi ilmu pengetahuan
(Islamization of Knowladge) adalah usaha untuk menciptakan kembali ilmu, yaitu
dengan cara mendifinisikan kembali, menyusun ulang, berfikir kembali argument
dan rasionalisasi, menilai kembali tujuan dan melakukan untuk memperkaya visi
dalam memperjuangkan Islam. Kebangkitan umat Islam tidak pernah tercapai
kecuali sistem pendidikan diubah dan kesalahan-kesalahannya diperbaiki. la
mengatakan bahwa sebelum Islam mengalami kerusakan dan kemunduran,
mereka harus membangun, mengembangkan dan mengklarifikasi disiplin-disiplin
ilmu modern. Sehingga ilmu pengetahuan yang pakai oleh Islam adalah hasil dari
ijtihad ilmu modern bukan dari ilmu pengetahuan yang instan dari pemikiran
Barat. Dari ungkapan tersebut tampak bahwa al-Farugi menekankan pada objek
ilmu itu sendiri, yakni pada disiplin ilmu modern.® Maka menurutnya dualisme
yang dijumpai dalam pendidikan muslim yaitu sistem Islam dan sistem sekuler
harus ditiadakan.’

Dari penjelasan kedua tokoh tersebut, mereka memberikan respon yang baik
terhadap islamisasi ilmu pengetahuan, meskipun mereka memilki perbedaan

dalam objek yang dikaji dalam pengislaman ilmu pengetahuan. Dalam pandangan

® Dawam, Kritik Atas Epistemologi Modern.111.
" Fathurrahman, Islamisasi Pegetahuan: 212.
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Al-Attas bahwa dalam mengislamkan ilmu pengetahuan ia mengarahkan pada
yaitu orang (manusia), sedangkan al-Farugi mengarah pada objek Islamisasi llmu
yakni disiplin ilmu itu sendiri.

Berbeda dengan pandangan Kutowijoyo dalam bukunya “Islam Sebagai
IImu” yang saya kutib sebagaimana berikut:

“Kita harus meningalkan islamisasi ilmu pengetahuan, gerakan intelektual

yang lahir menjelang tahun 1980-an, yang berupa gerakan dari konteks ke

teks. Sementara itu Pengilmuan Islam bergerak kearah yang berlawanan,
yaitu teks menuju konteks.”

Munurut Kuntowijoyo perlunya pengilmuan Islam sebagai teks (al-Qur’an
dan As-Sunnah) untuk menghadapkan kepada realitas, baik realitas sehari-hari
maupun realitas ilmiah.> Dan menurutnya juga bahwa tidak semua ilmu
pengetahuan dapat di islamkan. Penjelasan kuntowijoyo bertolak belakang dengan
pemikiran al-Attas dan Al-Farugi. Dalam pandangan al-Attas bahwa ilmu
pengetahuan berangakat dari realitas menuju pada teks (al-Qur’an dan As-
Sunnah). Sedangkan dalam ilmuisasi Islam menurut Kuntowijoyo berangkat dari
teks (Al-Qur’an dan As-Sunnah) menuju ke konteks. Meskipun Kuntowijoyo
memiliki perbedaan dalam metode menjernihkan Islam, ia tidak menolak gagasan
Al-Attas hanya saja ia memberikan pembaharuan dalam menghadapi Sekulerisme
dalam masyarakat modern.

Di antara tokoh yang berpendapat diatas, mungkin Al-Attas adalah tokoh
yang lebih banyak sependapat dengan penulis. Karena, jika dilihat dari pola

berpikir dalam menghadapai sekularisme di zaman modern ini bahwa manusia

memiliki akal dan hati nurani yang dapat memilih antara salah atau benar dan baik

# Kuntowijoyo, Islam Sebagai llmu, 1
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atau buruk, sehingga manusia dapat dikatakan sebagai tonggak pertama dalam
mencari kebenaran.

IiImu pengetahuan yang di kembangkan oleh Barat adalah ilmu yang diadopsi
dari Islam. Maka dengan adanya proyek islamisasi ilmu pengetahuan ini,
membuktikan bahwa Islam telah memberikan kontribusi yang sangat berharga
pada peradaban Barat dalam bidang pengetahuan dan menanamkan semangat
rasional serta ilmiah, meskipun diakui bahwa sumber asalnya berasal dari Barat,
yakni filsuf Yunani. Namun, berkat kegigihan usaha para sarjana (filsuf) Islam di
masa klasik, warisan Yunani dapat dikembangkan dengan versi Islam, sehingga
Barat mengambil alih pengetahuan dan ilmu tersebut dari dunia Islam.’

Salah satu penyebab munculnya sekularisme di zaman modern yang
menimbulkan polemik pada kalangan intelektual muslim adalah banyaknya para
kelompok-kelompok muslim yang berselisin paham. Adapun kelompok tersebut
adalah kelompok koservatif dan kelompok reformis. Kelompok konservatif adalah
kelompok yang memiliki pemahaman bahwa sekularisasi berbeda dengan
sekularisme. Sedangkan kelompok reformis adalah kelompok yang menolak
sekularisme sebagai suatu paham yang tertutup tehadap agama (anti agama).'
Akan tetapi jika dilihat secara universal, adanya perberdaan pendapat adalah
sesuatu hal yang wajar, karena setiap manusia memiliki pemikiran yang berbeda-
beda.

Beberapa intelektual muslim yang memberikan respons adanya sekularisme

yang muncul pada zaman modern adalah seperti; Syed Muhammad Naquib Al-

% Soleh, Pemikiran Islam Kontemporer, 338.
10 Suhermanto Ja’far, Dkk, Pemikiran Modern Dalam Islam, 258.
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Attas, ia adalah salah satu pemikir Islam Modern/Kontemporer yang merasa
prihatin dengan kondisi umat Muslim. Sekularisasi menurutnya adalah sebagai
pembebasan manusia terhadap agama dan metafisika atau terlepasnya manusia
dari agama dan metafisika atau terlepasnya dunia dari pengertian religius.
Menurutnya Islam menolak segela sesuatu yang mengenai konsep-konsep sekular,
sekularisasi dan sekularisme, karena semua itu bukanlah milik Islam dan
berlawanan dengan ajaran Islam. Maksudnya adalah Islam menolak secara total
yang berhubungan dengan sekular, sekularisasi dan sekularisme, sebab
sekularisasi adalah racun bagi masyarakat muslim melalui berbagai bidang
seperti; politik, ekonomi, budaya bahkan pada keyakinan yang benar
(keimanan).*

Berbeda dengan pendapat Nurcholis Majid, ia adalah intelektual muslim dari
Indonesia yang memberikan gagasan tentang sekularisme dan sekularisasi.
Menurutnya, sekularisasi berbeda dengan sekularisme. Gagasan sekularisasi yang
dimaksud bukanlah sekularisme yang dikenal di Barat, tetapi sekularisasi sebagai
salah satu bentuk liberalisasi atau pembebasan terhadap pandangan-pandangan
keliru yang sudah mapan. Sedangakan sekularisme bukan sebuah konteks
melainkan sebuah ideologi tertutup yang berfungsi mirip sebagai agama.*?

Menurutnya, sekularisasi mempunyai kaitan erat dengan desekularisasi,
karena kedua istilah tersebut mengandung unsur kebebasan. Desekularisasi yang
dimaksudkan adalah sebagai pengahapus atau pembebaan dari legitimasi sakral.

Dengan pembebasan tersebut, berarti mengarahkan hidupnya kepada fitrah

11 H
Ibid.,
12 Budhy Munawar, Argumen Islam Untuk Sekularisme 95.
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(keadaan asli), selaras dengan eksisitensinya, serta membebaskan diri dari
keinginan duniawi yang cenderung arah sekuler. Islam tidak memberikan makna
sakral kepada alam seisinya, terhadap langit, bumi, sungai pohon, laut dan segala
isinya yang ada di alam. Islam melihatnya sebagai ciptaan Tuhan yang tidak boleh
di sakralkan akan tetapi di selidiki dan dimanfaatkan untuk kepentingan
manusia.™

Pandangan Nurcholis Majid ini bermaksud untuk membedakan bukan
memisahkan persoalan duniawi dan ukhrawi, sehingga sekularisasi yang
dimaksudkan bukan sebagai pengubah kaum muslimin menjadi sekularis
melainkan untuk menduniawikan nilai-nilai yang sudah semestinya bersifat
duniawi serta melepaskan umat Islam dari kecenderungan untuk
mengukhrawikannya. Menurutnya sekualrisasi berbeda dengan sekualrisme
bahkan tidak identik dengan sekularisme sebagai paham tertutup dan merupakan
ideologi yang lepas dari agama. Sekulerisme dalam konteks bukan berarti sebuah
proses melainkan sebauh ideologi yang sangat mirip dengan agama. Nurcholis
Majid menjelaskan:'*

“Sekularisasai tidaklah dimaksud sebagai penerapan sekularisme, sebab

secularism is the name for an ideology, a new closed world view which

function very much like a new religion. Dalam hal ini yang dimaksud ialah

setiap bentuk liberating development. proses pembebasan ini diperlukan

karena umat Islam, akibat perjalanan sejarahnya sendiri, tidak sanggup lagi

membedakan nilai-nilai yang disangkanya Islami itu, mana yang
transcendental dan mana yan temporal ”

3 1bid, 94.
% 1bid, 96.
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Menurut Nurcholis Majid, pendekatan bahasa akan menolong dalam
menjelasakan makna suatu istilah. ia berpendapat bahwa kata sekuler dan
sekularisasi berasal dari bahasa Barat, sedangakan asal katanya berasal dari Latin
yaitu Seaculum. Dari segi bahasa pemakaian istilah sekuler tidak mengandung
keberatan apapun, malah hal itu tidak saja benar dalam istilah melainkan secara
kenyataan. Jadi menurut Nurcholis Majid tidak ada masalah menggunakan kata
sekuler dalam Islam, karena memang manusa adalah makhluk sekuler.

Aspek sentral dari sekularisasi yaitu bahwa sekularisasi merupakan suatu
proses dalam perubahan dan penambahan yang lebih besar terhadap arah proses
atau tujuan proses. Dengan hal ini pengertian sekuler adalah keduaniawian, maka
proses keduniawian bertujuan untuk menyelaraskan dengan perkembangan
zaman. Menurutnya ajaran al-Quran adalah dasar dari doktin Islam tentang
sekularisasi, karena al-Qur’an berintikan pada posisi manusia sebagai hamba
Allah dan wakil Allah di muka bumi. Dengan kata lain, Nurcholis Majid
memahami sekularisasi sebagai pembumian ajaran-ajaran Islam sebagai inheren
dengan misi kekhalifahan manusia.

Dari penjelasan Nurcholis Majid diatas dapat di tarik kesimpulan, bahwa
sekuler dapat diterima dalam Islam sebagai sekularisasi bukan sebagai
sekularisme. Sebagai pembaharu Islam yang digolongkan ke dalam pemikiran
neo-Modernis, pemikiran Nurcholis Majid yang didasarkan pada teologi Charles
Kurzman yang disebut “Islam Liberal” dengan ciri-ciri adalah gerakaknya bersifat
progresif (menerima modernitas). la tidak memandang Barat sebagai ancaman

melainkan sebagai reinventing Islam untuk meluruskan modernitas Barat. Dari
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penjelasan Nurcholis Majid di atas cukup kontroversi yang menimbulkan
polemik-polemik yang berkepanjangan di kalangan intelektual muslim.*

Adapun beberapa kritik yang muncul dalam pejelasan Nurcolis Majid adalah
M. Rasjidi. ia adalah seniornya yang menolak mentah-mentah gagasan
sekularisasi dari Nurcholis Majid. Menurutnya seorang yang termasuk dalam
sekularisai ujung-ujungnya menghasilkan sekularisme. Menurutnya lagi bahwa
seluarisasi bisa membawa pengaruh terhadap Islam, karena keduanya (sekularisasi
dan sekularisme) harus dihilangkan.

Seperti halnya pemikirannya Kuntowijoyo mengenai sekuler, ia memberikan
jalan baru tentang adanya ilmu-ilmu sekuler. Menurutnya ilmu-ilmu sekuler
adalah produk dari seluruh manusia, karena sekarang ini, manusia adalah produk,
partisipan dan konsumen ilmu-ilmu sekuler. Kuntiwijoyo tidak memandang
rendah dan menistakan ilmu-ilmu sekuler. Sebalikknya Kuntowijoyo
menghormati dengan mengkritisi dan meneruskan perjalanan sesuai dengan
perkembangan zaman. *°

Majelis Ulama Indonesia (MUI) juga memberikan fatwa tentang sekularisasi
karena MUI mengharamkan adanya sekularisme atau sekularisasi, karena Islam
dipandang sebagai agama yang suci. Dengan hal itu sekularisasi dan sekularisme
dianggap sebagai barang haram yang tidak boleh dijamah oleh Islam. Konsep
sekularisasi dan sekularisme dianggap akan menyingkirkan dimensi-dimensi

metafisik, spiritual dan releguitas yang menjadi inti dalam ajaran Islam.

*° Ibid, 98-100.
1¢ Wasman, “Pengilmian Islam”,77.
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Dari uraian yang dijelakan oleh MUI diatas juga mendapatkan kritik dari
Basam Tibi seorang intelektual muslim dari Jerman yang lahir di Suriah.
Menurutnya Islam telah terjangkit sikap mental defisit karena serbuan modernisasi
dan pembaratan yang menyabar lewat arus globalisasi. Budaya difisit tersebut
ditandai oleh sikap curiga dan menolak pengaruh asing.

Dari penjelasan beberapa tokoh diatas, penulis berusaha memberikan analisa
tentang adanya sekularisasi dan sekularisme yang terjadi di Zaman Modern.
Sekularisasi atau sekularisme memang memberikan dampak yang besar pada
perkembangan Islam di dunia. Dampak yang diberikannya sangat berpengaruh
besar dalam berbagai segi di kehidupan. Beberapa tokoh yang telah diuraikan di
atas, penulis setuju dengan beberpa tokoh yang menolak adanya Sekularisasi atau
sekularisme yang dibawah oleh barat. meskipun dalam kenyataannya arus
globalisasi yang terjadi di zaman modern ini adalah sebagai salah satu jalan bagi
tersebarnya sekularisasi atau sekularisme di masyarakat muslim dunia. Adapun
yang bersependapat dengan penulis adalah Syed Muhammad Naquib Al-Attas dan
Fatwa MUI yang memberikan argument tentang penolakan adanya sekularisasi

atau sekularisme.

Penerapan Islamisasi di Zaman Modern

Ilmu dan sistem pengetahuan modern telah menghasilkan berbagai anomalia
pada kehidupan umat Islam umumnya dan umat beragama. Dalam pandangan
Islam, ilmu pengetahuan seharusnya menjadi alat bagi manusia untuk berperan

sebagai rahmatan lil alamin ternyata telah beralih fungsi sebagai alat bagi
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penghancuran masa depan dan penyengsaraan bagi umat manusia. Ilmu
pengetahuan dan teknologi modern seakan kehilangan ruh sebagai alat bagi
keselamatan manusia. Hal ini muncul sebuah asumsi bahwa sains /teknologi
modern membuat manusia tidak selamat karena lepas dari nilai-nilai moral
keagamaan.*’

Al-Farugi menjelaskan tentang cara untuk terwujudnya islamisasi ilmu
pengetahuan yaitu dengan mengembalikan Islam pada sejarah dan budaya-budaya
dengan mendefenisikan kembali dan melakukannya dengan cara yang
diperbolehkan untuk memperkaya wawasan dan perjuangan Islam. Sedangkan Al-
Al-Attas lebih pada melepasakan belenggu dari budaya-budaya sekuler. Berangkat
dari asumsi itu, Al Attas berpendapat bahwa pendidikan adalah hal yang sangat
penting dalam membangun karakter manusia untuk menyesuaikan diri dalam
masyarakat. Berdasarkan hal ini, tujuan dan target dalam pendidikan adalah untuk
memperkuat kepercayaan, sikap, ilmu pengetahuan dan keahlian yang bermanfaat.

Al-Attas mendifinisiakan pedidikan adalah suatu proses penanaman sesuatu
kedalam diri manusia dengan cara bertahap yang sesuai dengan pengalaman dan
pengenalan yang membimbing pada tempat tuhan yang tepat didalam tatanan
wujud dan kepribadian. Jadi pendidikan hanya di peruntukkan pada manusia.

la juga juga menegaskan dan menjelaskan bahwa tujuan pendidikan dalam
Islam adalah untuk menciptakan manusia yang lebih baik. Adapun konsep yang
harus dibangun dalam pendidikan adalah ta 'dib yang berarti mendidik, tata tertib

sosial, kehalusan budi, kebiasaan yang baik, ketertiban, Maka tujuan untuk

" Fathurraman, “Islamisasi Pengetahuan, 207.
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mencari ilmu adalah terkandung dalam konsep ta’'dib yang penekanannya lebih
pada perbaikan budi perkerti dan nilai-nilai kehidupan manusia.*®

Adapun sumber dan metode ilmu pengetahuan menurut Al-Attas datangnya
dari Allah dan diperoleh melalui sejumlah saluran indra yang sehat, laporan benar
yang disandarkan pada otoritas, akal yang sehat dan intuisi.® Pengetahuan yang
ada dalam akal dan intuisi manusia tidak harus merupakan pengalaman langsung,
melainkan juga pengetahuan yang secara tiba-tiba muncul yang datang dari
Tuhan, maksudnya adalah dengan melakukan upaya-upaya keras secara teratur
dan dengan ketekunan serta kedisiplinan diri secara mantab dan kuat.

Namun Al-Attas memberikan batasan kepada seseorang yang telah siap
yaitu ketika nalar dan pengalamannya telah terlatih menerima dan menafsirkan.”
Adapun jalan memperoleh ilmu menurut Al-Attas terdapat dua macam yaitu,
pertama, laporan yang disampaikan secara berangkai dan tidak terputus oleh
sejumlah orang dan tidak masuk akal jika mereka dianggap dengan sengaja
bermaksud membuat dusta bersama-sama.

Kedua, pesan yang dibawa oleh Rasulullah SAW.?! Otoritas jenis pertama
mencakup para sarjana, ilmuwan dan orang yang dapat dipersoalkan oleh nalar
dan pengalaman. Sedangkan otoritas yang kedua bersifat muthlak. Otoritas pada
akhirnya di dasarkkan pada pengalaman intuitif, yaitu baik yang terkait dengan
tatanan indera dan realitas indrawi, maupun yang terdapat dalam realitas

transendental. Otoritas dalam Islam adalah al-Quran dan as-Sunnah yang terbukti

18 Badarudin, Filsafat Pendidikan Islam, 30.

Y Dawam, “Kritik Atas Epistemologi Modern,105.
2 1bid., 107.

2! 1bid.,107.
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keabsahannya.?> Maka dengan adanya Islamisasi ilmu pengetahuan diharapkan
nantiya akan dihasilkan sebuah sains Islam yang didasarkan pada al-Qur’an dan
al-Hadits, di mana sains Islam tersebut berbeda dengan sains Barat yang telah
berkembang saat ini.

Adapun proses dalam melakukan Islamisasi ilmu pengetahuan menurut
Syed Muhammad Naquib al-Attas diantarang:
1. Memisahkan elemen-elemen dan konsep budaya Barat (dengan Islam)
2. Memasukkan elemen-elemen Islam dalam konsem llmu Pengetahuan.

Sedangkan menurut Kuntowijoyo tentang Ilmuisasi Islam, ia memberikan
metode yaitu Pertama, Integralisasi ialah pengeintegrasian kekayan ilmu
manuiasia denga wahyu (petunjuk Allah dalam al-Qur’an beserta pelaksanaannya
dalam Sunnah Nabi), Kedua Obijektifikasi ialah menjadikan pengilmuan Islam
sebagai rahmat untuk semua orang (Rahmat li al-alamin).?

Dari perbedaan metode dari penjelasan kedua tokoh tersebut dapat di
jembatani bahwa, mereka tidak melepaskan keyakinan sebagai Islam untuk
mencari kebenaran. Mereka meyakini bahwa Al-Quran adalah petunjuk paling

benar yang datangnya dari Allah (al-Haqg min rabbik).

22 gaiful Muzani, (Ed), Islam Rasional: Gagasan Dan Pemikiran Prof. Dr. Harun Nasution,
(Bandung: Mizan,1996), 195.
2 Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu, 49. Lihat Juga Wasman, “Pengilmuan Islam”, 71.



